BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan-kegiatan yang
umumnya berjangka waktu pendek, dinamis, intensitas kegiatan
berbeda-beda dan dana yang terbatas. Permasalahan-permasalahan
dalam pelaksanaan proyek akan muncul apabila tujuan proyek tersebut
tidak tercapai. Permasalahan ini apabila tidak dikelola dengan baik maka
akan menjadi konflik atau perselisihan antara unsur-unsur yang terlibat
dalam pelaksanaan proyek tersebut. Konflik merupakan kondisi
terjadinya ketidakcocokan antar nilai atau tujuan-tujuan yang ingin
dicapai, baik yang ada dalam diri individu maupun dalam hubungannya
dengan orang lain. Kondisi yang telah dikemukakan tersebut dapat
mempengaruhi efisiensi dan produktifitas kerja (Susila , 2014).
Perusahaan pada umumnya berupaya untuk selalu dapat
mencapai tujuan dan sasarannya di dalam kondisi persaingan yang
semakin ketat. Pada tahun 2014 mencapai sekitar 140 ribu perusahaan
(LPJKN, 2014). Undang—Undang Republik Indonesia No. 02 tahun
2017, menyatakan bahwa jasa pelaksana konstruksi merupakan salah
satu kegiatan dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya yang
mempunyai peranan penting dalam pencapaian berbagai sasaran guna
menunjang terwujudnya tujuan pembangunan nasional (Tumelaper al.,
2014).
Di era globalisasi diharapkan kontraktor Menengah di Gresik bisa

bersaing baik. Akan tetapi pada kenyataannya perusahaan jasa



konstruksi di Gresik banyak yang tidak survive, tidak bisa berlanjut,
kinerja dan daya saingnya rendah (Huda, 2014).

Strategi pencapaiannya adalah mengembangkan enam koridor
ekonomi Indonesia berupa pusat-pusat pertumbuhan yang harus
diselenggarakan secara terintegrasi, tidak terpisah-pisah untuk
memaksimalkan percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi
diseluruh tanah air dan juga melakukan penguatan dan percepatan
kemampuan sumber daya manusia (SDM) dan Iptek nasional didalam
koridor ekonomi tersebut. Menyiapkan SDM yang melimpah menjadi
sangat penting dan harus disiapkan. Peran serta dunia akademik
sangatlah mutlak untuk membentuk suatu generasi yang mampu
merealisasikan pengembangan perekonomian nasional dalam koridornya
masing-masing.

Salah satu rencana strategis (RENSTRA) Kabupaten Gresik adalah
peningkatan pelayanan terhadap masyarakat. Rencana itu kemudian
diterjemahkan lagi oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Gresik

Kabupaten Gresik Secara geografis terletak pada posisi 7°A' - 7°A"
Lintang Selatan dan 112°A' - 113°A' Bujur Timur. Kabupaten Gresik
memiliki luas wilayah kurang lebih 1.191,25 km? atau + 3.78% dari
seluruh luas wilayah Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Gresik merupakan
dataran rendah dengan ketinggian antara 2 - 12 meter diatas permukaan
air laut kecuali kecamatan Panceng yang mempunyai ketinggian 25
meter diatas permukaan air laut. Sebagian wilayah Kabupaten Gresik
merupakan daerah pesisir pantai yaitu memanjang mulai dari kecamatan
Kebomas, Gresik, Manyar, Bungah, Sedayu, Ujung Pangkah, dan

Panceng serta kecamatan Sangkapura dan Tambak yang lokasinya



berada di Pulau Bawean. Kabupaten Gresik mempunyai ciri khusus yang

tidak dipunyai oleh propinsi lain yaitu mempunyai pabrik Semen dan

pabrik Petro Kimia

Secara struktur daratan wilayah Kabupaten Gresik terdapat kondisi
topografi naik turunnya permukaan tanah secara garis besar dibedakan
menjadi 5 bagian dan karakteristik dan kelompok yaitu:

1. Wilayah Kabupaten Gresik, sebelah utara merupakan dataran rendah
yang berbatasan dengan laut Jawa,

2. Wilayah Kabupaten Gresik bagian Timur merupakan dataran rendah
yang berbatasan dengan selat Madura dan kota Surabaya,

3. Wilayah Kabupaten Gresik bagian selatan merupakan dataran rendah
yang berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo dibagian tenggara dan
Kabupaten Mojokerto dibagian barat daya,

4. Wilayah Kabupaten Gresik bagian barat merupakan dataran rendah
berbatasan dengan Kabupaten Lamongan,

5. Wilayah Kabupaten Gresik Bagian Tengah merupakan gunung kapur
yang membentang yang merupakan perpanjangan dari pegungungan
Kendeng yang banyak ditambang untuk produksi dan pabrik semen.

Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten yang terletak di
pantai utara Jawa Timur tersebut di sebagian kawasan pesisir berupa
dataran rendah. Formasi ini merupakan kelanjutan dari rangkaian

Pegunungan Kapur Utara. Di bagian tengah terdapat dataran rendah dan

bergelombang, dan sebagian tanah berawa. Di bagian tengah tersebut

terdapat pegunungan, yang merupakan ujung timur dari Pegunungan

Kendeng.

Taprian (2015) berpendapat bahwa konstruksi dapat dibagi

menjadi  empat tipe yaitu konstruksi pemukiman (residental



construction) meliputi bangunan rumah tinggal dan pengembangan
wilayah pemukiman, konstruksi gedung (building construction) meliputi
gedung berlantai banyak termasuk bangunan sekolah, rumah sakit, hotel
dan perkantoran, konstruksi rekayasa berat (heavy engineering
construction) meliputi terowongan, jalan, jembatan, irigasi, waduk dan
jalan rel, serta konstruksi industri (industrial construction) meliputi
pembangunan pabrik-pabrik industri seperti pengilangan minyak bumi,

petro kimia dan lain-lain.

Pengertian proyek konstruksi menurut Leuhery (2014), adalah
suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan dan pada
umumnya berjangka waktu pendek. Proyek konstruksi jalan termasuk
dalam proyek konstruksi teknik sipil atau proyek konstruksi rekayasa
berat. Pelaksanaan pekerjaan konstruksi jalan di lapangan dilakukan oleh
kontraktor pelaksana yang telah ditunjuk sebagai pemenang tender
proyek tersebut, dan diawasi oleh konsultan pengawas dan Dinas
Pekerjaan Umum. Pelaksanaan konstruksi jalan harus berdasarkan atas
gambar-gambar kerja, spesifikasi teknik dan rencana kerja dan syarat-
syarat (RKS) yang telah tercantum dalam dokumen kontrak, serta
mengikuti perintah dan petunjuk dari konsultan pengawas.

Manajer proyek merupakan pemimpin tim proyek kontraktor
dalam melaksanakan pembangunan. Untuk menghasilkan proyek yang
sesuai dengan mutu, waktu, biaya, sejumlah kemampuan manajerial
diperlukan oleh seorang manajer proyek (PMI, 2008), diantaranya
manajemen waktu, biaya, lingkup pekerjaan, kualitas, resiko, biaya,
pengadaan, sumber daya manusia, komunikasi dan integrasi. Dari semua
kemampuan tersebut, PMI menyebutkan kemampuan mengatur sumber

daya manusia sangat diperlukan, sumber daya manusia ini sangat
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penting juga mengingat proyek konstruksi merupakan proyek yang
melibatkan banyak tenaga kerja. Manajemen sumber daya manusia itu
sendiri terdiri dari aktivitas mengatur, mengkoordinasikan dan
memimpin.

Pemilik proyek menilai puas atau tidaknya terhadap kontraktor
dengan membandingkan hasil kinerja kontraktor terhadap keinginan dan
harapan pemilik proyek (owner). Kepuasan pemilik proyek dapat dilihat
dari waktu, biaya dan mutu yang sesuai dengan perencanaan. Di
Indonesia, Interface Manajemen (IM) tidak terlalu dikenal, padahal
system pengadaan barang dan jasa di Indonesia sangat kompleks dan
melibatkan banyak penyelenggara (Perpres, 2010). IM merupakan
system manajemen yang tepat untuk menjelaskan hubungan antar pihak
dalam proyek seperti komunikasi, koordinasi dan relasi antar
penyelenggara proyek yang menentukan efektif tidaknya pelaksanaan
proyek. Salah satu penyebab kegagalan proyek adalah karena begitu
kompleksnya permasalahan koordinasi diantara penyelenggara karena
tidak adanya suasana kooperatif dalam proyek terutama untuk mega
proyek (Shokri, 2016).

Interaksi dan hubungan antar pihak terkait dalam organisasi
sebuah proyek yang mempunyai latar belakang dan kepentingan berbeda
menentukan kinerja keseluruhan proyek konstruksi. Setiap pihak
membutuhkan pihak lain untuk melaksanakan tingkat kinerja tersebut.
Banyak masalah yang muncul di lapangan, yang disebabkan oleh klien.
Masalah yang disebabkan oleh komunikasi yang buruk, perubahan
desain akhir, keterlambatan pembayaran, dan sebagainya. Untuk
meningkatkan kinerja industri konstruksi, semua pihak harus bekerja

sama secara harmonis, termasuk klien. Singkatnya, kepuasan terhadap



kinerja klien sangat penting jika kontraktor dan profesional

melaksanakan tugasnya secara efektif. Oleh karena itu, ada kebutuhan

untuk menetapkan standar kinerja bagi mereka (Hastuti, 2017).

Jarang sekali yang membandingkan segi ekonomis dan efisiensi
antara konstruksi yang satu dengan konstruksi lainya, sehingga tiga
unsur dalam Manajemen Proyek yaitu unsur-unsur kualitas, biaya dan
waktu (quality, cost and time-QCT) seringkali tidak dijadikan bahan
pertimbangan dalam perencanaan.

a. Kualitas: Merupakan persyaratan pada setiap proyek pekerjaan fisik
agar kualitas/kinerja hasilnya sesuai dengan spesifikasi/persyaratan
teknis yang telah ditetapkan, sehingga hasil akhirnya pada saat
pekerjaaan tersebut dapat memenuhi persyaratan seperti yang telah
ditetapkan.

b. Biaya: Setiap proyek pekerjaan fisik selalu memerlukan biaya untuk
melaksanakan pekerjaan tersebut dari mulai awal pekerjaan sampai
telah dinyatakan selesai, sehingga bagaimanapun realisasi
berdasarkan biaya yang telah diosediakan.

c. Waktu: Merupakan lamanya waktu suatu proyek pekerjaan fisik dapat
dikerjakan dan diselesaikan, waktu yang ditetapkan tidak boleh
dilampaui jika proyek tidak dikatakan mengalami keterlambatan,
kebanyakan proyek unsur waktu dibatasi dengan satuan waktu berapa
hari; minggu; bulan dan tahun.

Sedangkan kontrol waktu digunakan metode jaringan kerja CPM
digunakan untuk menganalisis masalah yaitu dengan memperkirakan
jadwal yang ekonomis bagi suatu proyek yang didasarkan atas biaya
langsung untuk mempersingkat waktu penyelesaian komponen —

komponennya, serta jadwal yang optimal dengan memperhatikan biaya



langsung dan tidak langsung. (Soeharto, 1997 : 213; Oetomo, 2014:
315).

Metode CPM memakai satu angka estimasi bagi kurun waktu
masing — masing kegiatan, dengan penggunaan sumber daya tingkat
normal. Proses mempercepat kurun waktu disebut crash program.
Tujuan utama dari program mempersingkat waktu adalah
memperpendek jadwal penyelesaian kegiatan atau proyek dengan
kenaikan biaya yang minimal (Soeharto, 1997 : 214; Oetomo:
2014:316).

Fakta menunjukkan bahwa struktur usaha yang kokoh, andal dan
berdaya saing bagi kontraktor menengah di Gresik sampai saat ini belum
terwujud (Husaini, 2013).

Lingkungan operasional yang juga disebut lingkungan
persaingan adalah faktor-faktor dalam situasi persaingan yang
mempengaruhi  keberhasilan suatu perusahaan. Terdapat hubungan
antara lingkungan, strategi operasi, dan kinerja perusahaan yang secara
keseluruhan berhubungan sangat kuat (Huda, 2009).

Untuk mencapai tujuan tersebut, Perusahaan Jasa Pelaksana
Konstruksi harus mempunyai kinerja yang baik. Perusahaan perlu
menilai factor apa saja yang mempengaruhi kinerja. Perusahaan
dikatakan mempunyai Kinerja yang baik apa bila unggul pada indikator
profitabilitas pertumbuhan, berkelanjutan dan daya saing Dengan
demikian untuk meningkatkan kinerja dan daya saing, perusahaan
kontraktor Menengah di Kabupaten Gresik harus memperhatikan dengan
seksama perubahan lingkungan internal dan lingkungan eksternal yang

ada. (Sudarto, 2011).



Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja dan daya saing,
perusahaan kontraktor Menengah di Kabupaten Gresik harus
memperhatikan dengan seksama perubahan lingkungan internal dan
lingkungan eksternal yang ada. Lingkungan internal tersebut yang
nantinya akan memunculkan kelemahan dan juga kekuatan dari
perusahan, serta Lingkungan eksternal perlu dianalisis sehingga dapat
diantisipasi pengaruhnya terhadap perusahaan Selain pengaruh yang
buruk, peluang juga banyak bermunculan di lingkungan eksternal.
Lingkungan eksternal memang sulit untuk dikendalikan karena
melibatkan pihak-pihak lain yang tidak berhubungan langsung dengan
perusahaan. Perusahaan dikatakan mempunyai kinerja yang baik apabila
unggul pada indicator profitabilitas, pertumbuhan, berkelanjutan dan
daya saing (Sudarto, 2011).

Pada umumnya kinerja (performance) kontraktor Menengah di
Surabaya masih tergolong rendah (Husaini, 2013). Hal ini karena
beberapa usaha yang dilakukan oleh stakeholders untuk meningkatkan
belum menyentuh langsung pada perbaikan mendasar dalam hal
kompetensi manajemen, sumber daya dan kemampuan serta strategi
bersaing yang harus dilakukan (Huda, 2015).

Daya saing kontraktor Menengah di Kabupaten Gresik dalam arti
kemampuannya untuk bersaing dengan perusahaan sejenis dengan segala
keunggulan yang dimilikinya untuk bersaing secara sukses dalam
mencapai pertumbuhan berkelanjutan juga masih rendah. Hal ini karena
lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan tidak didukung regulasi
yang memadai. Daya saing kontraktor menengah di Gresik dipengaruhi

oleh kinerja perusahaan (Huda, 2015).



1.2 Identifikasi Masalah

Di dalam proyek konstruksi apabila tidak dikelola dengan baik maka
akan menjadi konflik atau perselisihan antara unsur-unsur yang terlibat
dalam pelaksanaan proyek. Maka dari itu, pemilik ( Owner) proyek
harus menilai puas atau tidaknya kinerja kontraktor dengan
membandingkan hasil terhadap keinginan dan harapan pemilik( Owner).
Kepuasan pemilik( Owner) dapat dilihat dari kinerja kontraktor yang

sesuai dengan perencanaan.

1.3 Rumusan Masalah

1) Apakah pemilik( Owner) puas terhadap kinerja kontraktor ?

2) Indikator - indikator apa saja yang mempengaruhi kepuasan pemilik
( Owner )terhadap kinerja kontraktor ?

3) Seberapa besar pengaruh kinerja kontraktor terhadap kepuasan

pemilik( Owner) ?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

1) Mengetahui tingkat kepuasan pemilik( Owner) terhadap kinerja
kontraktor dalam rangka mengoptimalkan kinerja proyek.

2) Untuk mengetahui indikator - indikator apa saja yang mempengaruhi
kepuasan pemilik ( Owner) akibat kinerja kontraktor

3) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja kontraktor

terhadap kepuasan pemilik ( Owner)

1.5 Manfaat Penelitian
1) Bagi Kontraktor



Dapat memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak
kontraktor yang melaksakanan pekerjaan proyek jalan dari Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Gresik bagian Bina
Marga

2) Bagi pemilik ( Owner) DPUPR Bidang Bina Marga Kabupaten
Gresik.
Mengetahui tingkat kepuasan pemilik ( Owner) terhadap kinerja
kontraktor yang melaksakan pekerjaan proyek jalan dari Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang bagian Bina Marga di wilayah

Kabupaten Gresik khususnya.

1.6 Batasan Masalah

Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi

dengan ruang lingkup sebagai berikut :

1) Lokasi penelitian dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kabupaten Gresik yaitu di Bidang Bina Marga

2) Kepuasan pemilik ( Owner) sebagai subyek penelitian untuk
mengetahui kinerja kontraktor yang melaksanakan pekerjaan proyek
jalan dan jembatan

3) Pemilik ( Owner) disini adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kabupaten Gresik bagian Bidang Bina Marga

4) Kontraktor disini adalah kontraktor yang mengerjakan proyek jalan

1.7 Sistematika Pelaporan
Sistematika penulisan disertasi ini, diuraikan sebagai berikut:
Bab1 PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,
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Bab 2

Bab 3

rumusan masalah, maksud dan tujuan , batasan masalah,

manfaat penelitian, dan sistematika pelaporan.

TINJAUAN PUSTAKA

Terdiri dari pengertian kepuasan, struktur proyek, model
pengukuran kepuasan konsumen, pelayanan nilai dan kepuasan
pelanggan, kinerja kontraktor (performance), teori pelayan dan
kepuasan, pemilik ( Owner) proyek, penelitian terdahulu,

kerangka berpikir.

METODE PENELITIAN

Terdiri dari objek dan lokasi penelitian, sumber data, bahan
penelitian, populasi dan sampel, deskripsi data, definisi
operasional variabel, uji validitas instrument, uji reliabilitas
instrument, pengambilan data primer, analisis dan pembahasan,
alat penelitian, instrument penelitian, customer satisfaction
index (csi), metode importance performance analysis (ipa),

tahapan penelitian.

Bab4 DATA DAN ANALISA DATA

Bab 5

Terdiri dari objek dan data, data responden, dan hasil kuisioner,
uji validitas instrument, uji reliabilitas instrument, analisis dan
pembahasan, alat penelitian, instrument penelitian, customer
satisfaction index (csi), metode importance performance
analysis (ipa), Analisa path dengan PLS & SPSS, Analisa
kinerja .

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari Analisa data pada bab 4, kemudian dilakukan pembahasan.
Setelah kita membahasnya lalu disimpulkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada permasalahan penelitian.
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